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PENGARUH ASPEK PELAKSANAAN KONSTRUKSI
TERHADAP KINERJA WAKTU PROYEK (STUDI KASUS
DI DINAS CIPTA KARYA DAN TATA RUANG PROVINSI JAWA TENGAH)

Hartono, Lukman *}

Abstract
At execution process of a project of constriction of building development, start from idea of up fo finishing of g
project, will  always influenced by previous activity, that is starr from idea and planning which have been
planned, as s execution guidance process the the execution, will be relatedivelevant always with the expense,
time and quality from itself construction. For that presumably require to perform of research for the problem of

execution time of a project

This research target is to know the relation among execulion of construction project to performance of project
expense, and performance of project time. This vesearch is expected by be of benefif fo serve service, and direct
velated other party with the project orgonizer, so that project performance af below On duty Create the
Measterpiece and Plavology of Province of Central Java and improved later on day
From data analysis obtained. Make-Up of amount and appliance condition used for the work of especial,
execution method work, and draw the execution, will improve the time performance

Key words: Menegement Construction

Pendahuluan,

Perkewbangan laju industri konstruksi di Indonesia
berkentbang pesat dengan masuknya berbagai tek-
nologi pelaksanaan proyek, untuk mengimbanginya
diperlukan penelitian-penelitian yang meneliti perihal
manajemen  biays, mutu dan waktu agar diperoleh
hal yang paling efisien. Untuk mencapai hasil yang
diharapkan diperlukan langkah-langkah unfuk men-
ciptakan pola-pola pengendalian, untuk mengetahui
apakah pelaksanaan proyek masih tetap pada jalumya
{Dipohusodo, 1996 ) Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menpglahul seberapa besar tingkat korelasi
antara aspek-agpek utama pelaksanaan dengan kinerja
waktu provek konstruksi di lingkungan Dinas Cipta
Karys dan Tala Ruang Propinsi Jawa-Tengah

Seringkali dalam pelaksanaan proyek tersebut, terjadi
hambatan-hambalan yang tidak diinginkan dan tidak
diketabui sehelumnya Dimana ini akan mengakibat-
kan waktu pelaksanaan proyek tidak sesuai dengan
rencana, schingga proyek tersebut mengalami keter-
lambatan yang disebabkan beberapa hal antara [ain,
masalah material, tenaga kerja, kenangan, meneje-
men. meiode pelaksanaan dan lain sebagainya.

Monitoring dan pelaporan adalah alat-alat vang di-
perlukan unluk pengendalian dan pcngawasan pro-
yek. Monitoring dapat diartikan sebagai mengamat-
amati dan mempengaruhi kegiatan-kegiatan pokok
dan hasil pekerjaan, Pelaporan berarti memberikan
informasi kepada seseorung ientang keinajuan, masa-
lah-mesalah dan kenwwngkiman-kernungkinan di ke-
mudlan naii (Ripchusedo, 1996)

Kincrja proyck merupakan bageimana cara kerja
proyeh leisebuat dengan membandingkan hasil kerja
nyata dongan perliraan cara kerja pada kontrak kerja
yang discpakati oigh pihak owner dan kontrakior
peirisana {Suharto, 1985),
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Tinjauvan Pustaka.

Penyelenggaraan Konstruksi

Indusiri konstruksi dalam garis besarnya dapat di-
bagi-bagi menjadi empat bagian berdasarkan jenis-
Jjenis pekerjaan dan rancangan yang berbeda-beda
vaitw: Bangunan Pemukiman dan Perumahan, Bangu-
nan gedung bertingkat, bangunan sarana prasarana
berat, misalnya PLTA, Pelabuban Udara, laut dan
jalan, Bangunan industri

Proyek konstruksi dimulai sejak timbulnya prakarsa
dari pemiliknya untuk membangun, yang dalam pro-
ses selanjutnya akan melibatkan dan sekaligus dipe-
ngaruhi oleh perilaku berbagai unsur seperti : konsul-
tan, kontrakter dan termasuk pemiliknya sendiri
{Dipohusodo. 1996).

Pelaksanaan suatu proyek pada dasarnya adalah
proses merubah sumber daya dan dana tertentu secara
terorganisasi menjadi suatu hasil pembangunan yang
mantap sesuai dengan tujuan dan harapan-harapan
awal, kesemuanya harus dilaksanakan dalam jangka
waktn tertentu

Proyek dapat diartikan sebagai satu kegiatan semen-
tara yang berlangsung dalam jangka wakin yang ter-
batas dengan alokasi sumber daya tertentu dan
dimaksudkan untuk melakasanakan tugas yang sasa-
rannya telah digariskan dengan jelas (Suharto.1997)

Kegiatan proyek konstruksi bangunan gedung baru
pada umumnya memiliki tahapan-tahapan perkemba-
figan yang masing-masing tahapan mempunyai bebe-
rapa kegiatan yang dominan sesuai dengan pedoman
tcknis pembangunan bangunan gedung MNegara De-
pertemen KIMPRASWIL tahun 2062
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Pengadaan Jasa Konstruksi

Sistem pengadaan jasa dan konstruksi yang diatur
dalam Perpres No. 54/2010 yaitu; Pelelangan Umum
dalah pelelangan secara terbuka, artinya dapat diikuti
oleh rekanan yang tercanturn dalam Daftar Rekanan
Mampu(DRM) sesuai dengan bidang usaha, ruang-
lingkup, atau klasifikasi kemampuanya.

Pelelangan Terbatas adalah pelangan yang hanya
diikuti oleh rekanan tertentu, sekurang-kurangnya
lima rekanan yang tercantum dalam Daftar Rekanan
Terseleksi(DRT) yang dipilth diantara rekanan yang
tercatat dalam DRM sesuai dengan bidang usaha,
ruang lingkup, atau kualifikasi kemampuanya.

Pemilihan Langsung adalah pelaksanaan pengadaan
tanpa melalui pelelangan umum atau pelalangan
terbatas Dilakukan dengan membandingkan sekurang
- kurangnya tiga penawar golongan ekonomi lemah
yang tercatat dalam DRM sesuai dengan bidang
uszha, ruang lingkup, atau kualifikasi kemampuan-
nya

Penunjukan Langsung adalah pelaksanaan pengadaan
barang atau jasa yanp dilakukan di antara rekanan
golongan ekonomi lemah tanpa melalui cara pela-
ngan atau pemilihan langsung,

Penyusunan Dokumen Lelang

Dalam menyusun dokumen lelang perlu ditetapkan
rencana kerja dan syarat-syarat pengadaan jasa kon-
struksi termasuk syarat-syarat lelang, tatacara peni-
laian serta perkirazn biaya (OE). Dokumen lelang
tersebut mencerminkan keinginan pemilik dalam
rangka memilih dan mendapatkan kontraktor yang
dianggap mampu untuk diserahi tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan implementasi fisik
proyek. Dokumen lelang untuk pekerjaan kenstruksi
disiapkan oleh konsoltan perencana atau dapat juga
oleh pejabat instansi teknis yang difunjuk (Dipo-
husodo,1996)

Dokumen Kontrak

Kontrak pembangunan konstruksi yang lengkap, akan
mengandung hal-hal sebagai berkut: “(Soeharto,
1995)”. Adanya pasal-pasal yang melindungi kepen-
tmgan pemilik terhadap  kemungkinan tidak terca-
painya sasaran proyek, disebabkan oleh sesuatu yang
menjadi tanggung jawab kontraktor. Adanya pasal-
pasal yang memperhatikan hak-hak kontraktor.

Memberikan keleluasaan kepada pemilik untuk dapat
meyakini tercapainya sasaran-sasaran proyck tenpa
mencampuri tanggung jawab kontraktor, Hal ini
dijelaskan dengan memberi kesempatan pemantauan
dan pengawasan vang luas sewaktu proyek sdang
berjalan, seperti laporan berkala, pengstesan, uji coba
dan lain-lain.

Penjabaran yang jelas akan segala sesvatu yang di-
inginkan oleh pemilik, seperti definisi lingkup kerja,

spesifikasi material, dan peralatan serta kondisi aspek
komersial ,

Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk menca-
pai tujuan yang telah ditetapkan, Kinerja dinyatakan
baik dan sukses jika twuan yang diinginkan dapat
tercapai dengan baik (Carr R.I 1993)

Kimerja Proyek.

Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk men-
capai tujuzn yang telab ditetapkan. Kinerja dinya-
takan bajk dan sukses jika tujuan yang diinginkan
dapat tercapai dengan baik (Carr R.I 1993 ),

Kinerja waktu adalah membandingkan antara waktu
yang telah disepakati antara awner dengan kontraktor
dengan waktu aktual paniyelesaian proyek, bila pro-
senasenya makin kecil maka kinerjanya makin baik,

Menurut Dipohusodo (1996), proses pengendalian
kinerja dalam pelaksanaan proyek konstruksi secara
umum terdiri dari 3 langkah pokok, yaitu;

1. Menetapkan standar kinerja, Standar ini dapat
berupa biaya yang dianggarkan dan jadwal.

2, 2.Mengukur kinerja terhadap standar dengan jalan
membandingkan antara performansi aktual deng-
an standar performansi, Hasil pekerjaan dan pe-
ngeluaran yang telah terjadi dibandingkan dengan
Jjadwal dan biaya yang telah direncanakan,

3. 3.Melakukan tindakan koreksi apabila terjadi pe-
nyimpangan terhadap standar yang telah ditetap-
kan

Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini
bersifat statistika diskriptif yastu pengumpulan data
vang diperoleh dari hasil pendataan di lapangan atau
di laboratorium (Ismiyati,2003). Maka dari setiap
sampel proyek pembangunan yang ada di kantor
Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Prowinsi Jawa-
Tengah di Semarang tersebut dapat diambil data-data
yang diperlukan, yaitu tentang waktu pelaksanaan
proyek yang bersifat kuantitatif.

Dengan metode penelitian tersebut, maka penelitian
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif, diharapkan
akan diperoleh data yang akurat tentang seberapa
besar pengaruh kualitas pelaksanaan terhadap kinerja
waktu proyek pada proyek-proyek di Dinas Cipta
Karya dan Tata Ruang Provinsi Jawa-Tengah Sema-
rang beserta penyebab-penyebab yang timbul untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Penyebab-
penyebab yang ada dianalisa, dipecahkan dan dica-
rikan jalan keluarnya, dan dicoba menyusun dan
mencari hal-hal yang berhubungan erat atau berkaitan
anfara besar kinerja dengan kualitas pelaksanaan

TEKNIK — Vol. 34 No ! Tahun 2013, ISSN 0852-1697
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vang akan dilakukan
dengan cara;
1. Data Primer
Datn primer adnlih pengambilen data secum firgg-
#ng yang bethubungmn dengan responden de-
fignn cars memberikan beberupa perianysan yang
berups kuesioner dibuat uneuk mamnperoleh data
primyr yang disusun berdassrnn EMmeEr-pam-
meter analldis yang dibutubkan dan relevan sesuaj
dengan maksid dn tujian dar pemlifian i
Kuoesioner atau daftar pertanyuan ini  diberikan
kepado responden-responden ¥arlg Teprosentative
durt fujusn penetitian, fesponden yvung menjadi
obyek penelitian (ol sdaloh Pengelols Teknis dan
Anntisa Teknis di nghungan kantor Dings Cipia
Karvy dan Tata Rumg Provins Jaws-Tengah
Semarang, yang melaksaneksn pravek miilad-dari
tahun 2006 szmpai dengan tatum 2011, dengan
nilni prodrek di mine R 000,000,000, -
Dain Sekupder
Ditn sekinder ini didapir dast laporan akhir pru-
yek konstruksi yang sudah diselenggorakan olals
inas Cipta Karyn dan Tt Rumng - Provinal
Tnwa-Tengah Semarmng  Stodi kepusipizan fni
dilakuken untuk memperaieh teori-taor, knnmep-
kansep, varinble-variabe! darj caaian, transkrif |
buky dan lein =hagainyn s mendulung dan
mamperkunt penelitian ini,
3. Teknik Pengolahan dan Analisa Data,
» Pengolahan dan Analisa Data
Analiza deta dilakiskan dengan anslisis statis-
i nggar hasil nmalise dapat menvajikan suaty
ukuran ving (apat mesifatkan populss, st
pun menyatakan variasinya don gambaran ke.
eenderungan dari variable ser engufi hipo-
tesds yang dirumuskan {Masir, I19EHY;
#  Pembuzatan Model
Mede! penelitian ini dibuat berdasarkan infor-
masi atny dotn yang didapat perihal variabel-
variabel kinegjs proyek { Y ) yang diluksonoe-
lan kontraktor yang iangeap mempinyai
lebimgnn langsung muoupun tidak ifgsimae
denpsn bentuk Hinder dengan paremetes X
yamg moncerminkan  kunlitas  pelnksamasp
¥ong sdiafi podn tahap Ronstrokal

L)

Y (Kinerja Waktu ) %

Xualitas elaksanaa (Xj)

Gambare. 32 Mode! Hubungan Matonatis Kiners
Wkt Terhadap Kualias Palaksanaan

Hubungan tersebut diatas dapat dinyatakan dalam

bentuk fungsi sebagai berikut:
Yo = F(Xgu)
Y = Kinerja Proyek, terhadap waktu

Dari gambar 3.2 diatns dapar diketahil bila pelaksn-
nzan semakin baik, make kineja provek semakin
eerimekat,

P = lemszvarighel kinetjs proyek.

XK = Vorighel perameter iowalltis pekaksannan
proyek di |spangan sesUEl  prrmmersr
kualites dakumen pelnksanaan.

bk = Jlenis variabel parameder kunlitss dokumen
pelaksanaan yang ke i dan terkait dengan
yang ke k.

J)I = Lokasi sampel proyek yang ke j dan terkait
dengan yang ke |.

d. Identifikasi Variabel Penelitian

Analisis Dan Pembahasan

Input Data

Hasil wmbulasi dsta difoemat untuk digurmkon sibogi
input date dati proses snafisss yang menggimakan
program SPSS 16. Format hasil tabulasi datn yang
digunnlcan sebagai inpist tersebut terdin dir) kinerin
witkty provek sehagai 2 variabel |erikat yang dipe-
agaruhi aleh 16 varisbel bebas dar 10 sampel proyek
it telah diteliti. sebagni berilu ;

Kinerjs Waktu : Madel hubkingan amars kualitay pe-
inksangan dengan kinerja wakni provek.

Analisis Reliabilitas

Analisiz Inf diladoakan ynmnk memsjretabul  Konsisterns|
slat ukur veng menggunakan skals, kussioner, atay
angket. Maksudnys untuk mengeishui spakah abst
kur tersebait akan mendapatkan pengukura VRILQ Lot
tnp. kondisten jiks pengukyran diulsng  kenibaly,
Untuk mengetabui validitas. item dari variabel-varis
ahel terschut, maka dapat diketshii melalul outpo
EPR5 16

Analisis Korelasi dan Interkorelasi

Analisis korelas: pada penelitian ini dilakukan untik
mengukis kekuatan hubungan anatars varishel terikas
pacdn kinera wakn provek dengan varinbel bebas
padn kuslitas pelaksonzan, Analisis korelasi dilakus
kan dengon metode korelas Prarsan (produst mo-
At aorreladiors)

Dengan menggunakan program §PSS 16, perhitu-
ngan metsde Korelosi Pearson menghasilkan jenis
koefisken korelasi bivariate Darl hosil korelasi terse-
but, dipilit® variahel-variabel bebas- yang berhubi.
gt secarn positil denpan varinbel teeiknd dan
mempunyal milai korélasi yamg sangat kuat atau
mempunyai t = 0,632, Milsi i sendin didapatkan
dari tabel statistik dengan signifikansi 0,05 dan 2 sisi
dengan N = {1,

TERNIK - Vol. 34 No.I Tahun 2013, ISSN 0852-16%7

49



Kinerja Waktu

Variabel-variabel bebas yang mempunyai nilai
korelasi 1 > 0,632 terhadap variabel terikat yaitu
kinerja waktu proyek sebanyak variabel 16 bebas

Tabel | Nilai Korelas: Pegrson r Antara Variabel
Bebas Terhadap Kinerja Waktu Prayek

No | Variabel | Uraian Kegiatan r
1 X, | Jumlah dan kondisi | 0,854
alat yang digunakan
untuk pekerjaan utama

2 Xy Metode pelaksanaan | 0,815
kerja
=1 Xq Gambar pelaksanaan 0,730

Sumber : Hasil olahan data primer

Analisis interkorelasi dilakukan untuk mengetahui
besarnya hubungan interkorelasi r antara variabel
bebas yang satu terhadap variabel bebas lainnya
Setelah didapatkan variabel-variabel bebas yang me-
menuhi persyaratan nitai korelasi r > 0,632 terhadap
variabel terikat, selanjutnya terhadap variabel-vari-
abel tersebut dilakukan pengukuran kekuatan hu-
bungan antara variabel-variabel tersebut dengan cara
analisis interkorelasi. Hal ini dimaksudkan apabila
antar variabel-variabel tersebut terjadi hubungan
interkorelasi dengan pengertian saling mempengaruhi
satu sama lainnya dan variabel-variabel tersebut lang-
sung digunakan sebagai variabel pada persamaan
yang dihasilkan, maka mempunyai resiko akan
tefjadinya gangguan (weisg) terhadap stabilitas mo-
del, sehingga dapat mengurangi asumsi linier inde-
pendence dan mengurangi rea! significant final of
interpretation dari model yang terbuat dari variabel
tersebut

Analisis Regresi Berganda(Linier)Metode Baciward.
Analisis regresi berganda ini dilakukan terhadap
kombinasi variabel peneniu yang telah ditetapkan,
dan dihasilkan model regresi berganda secara linier
sebagai berikut

Kinerja Waktu

Dart hasil output SPSS 16 dengan regresi Metode
Bockward adu dus persamaan yang didapat, maka di-
amiil salak sntu dengan R yang terbesar yaing untuk
adfiested B= )84 | dengan porsamann

Y =0065+0273 X3+0251 Xz + 0,410 X,

Dimana,

Y = Kinerja Waktu Pelaksanaan.

X3 = Jumlah dan kondisi alat yang digunakan untuk
pekerjaan utama

X3 = Metode pelaksanaan kerja

X5 = Gambar pelaksanaan,

Drart analiza terschut distss dan disimpuikon bahws
kinerin wakto dipangarubi tign variahel yai

X5 : Jumlah dan kondisi alat yang digunakan untuk
pekerjaan utama =
=0,273X 100% =273 %,

Xg . Metode pelaksanaan kerja = 0,251 X 100 % =
25,1 %,

X, : Gambar pelaksanaan = 0,410 X 100 % = 41,0
%

Dari variabel tersebut yang paling kuat adalah

variabel Xq; gambar pelaksanaan kerja yaitu dengan

indek 0,410, atau 41,0 %

Model Hubungan Kualilas Pelaksanaan Proyek
Terhadap Kinerja Wakiu

Model yang diperoleh disini merupakan model re-
gresi berganda linier yang mempunyai satu variabel
terikat dan 3 variabel bebas, dengan koefisien positif
sehingga dari model ini dapat dinyatakan bahwa :

Y = 0,065+ 0,273 X, + 0,251 X, + 0,410X,

Dimana,

Y =Kirerja Waltu Pelaksanaan,

X3 = Jumiah dan kondisi alat yang digunakan untuk
pekerjaan utama

Xz = Metode pelaksanaan kerja

Xo = Gambar pelaksanaan,

Sehingga dari persamaan tersebul diatas dapat dinya-

takan bahwa:

1, Jumlah dan kondisi alat yang digunakan untuk pe-
kerjaan utama akan berperan pada kinerja waktu
proyek sebesar 27,3 %, arfinya kesesuaian jumlah
alat yang direncanakan terhadap pelaksanaan
pekerjaan yang digunakan untuk pekerjaan utama
setiapl%,akan meningkatkan kinerja waktu
sebesar 27,3 %

2. Metode pelaksanaan kerja akan berperan pada ki-
nerja waktu proyek sebesar 25,1 %, kesesuain
metode pelaksanaan kerja yang direncanakan ter-
hadap pelaksanaan proyek sebesar 1 % akan me-
ningkatkan kinerja waktu sebesar 25,1 %%.

3, Gambar pelaksanaan akan berperan pada kinerja
waktu proyek sebesar 41,0 %, artinya kesesuaian
gambar pelaksanaan terhadap yang direncanakan,
setiap 1 % akan meningkatakan kinerja waktu
sebesar 41 %,

Dari uraian diatas dapat dihasilakan bahwa kinerja
waktu dipengaruhi oleh jumlah dan kondisi alat yang
digunakan untuk pekerjaan utama sebesar 27,3 %,
metode pelaksanaan kerja sebesar 25,1 % dan gambar
pelaksanasan sebesar 41 %,

Kesimpulan Dan Saran

Dar hasil penelitian yang dilakukan terhadap 10
sampel proyek tersebut, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

“Semakin baik kualitas aspek utama pelaksanaan
akan semakin baik kinerja waktu pelaksanaan prayek
bangunan gedung di Dinas Cipta Karya dan Tata
Ruang Provinsi Jawa —Tengah”

Secara spesifik dapat dikemukan sebagai beriut
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Penmginten  Kinerjs Waktu provek  konstrukst df
Dimzs Cipta Kuryi dan Tita Ruipg Provingl' Jmsa
Tengah dipenjganihi oleh kesewnimm kuslitis pelak-
sarinan dilapungan yein tenlsng jomlah dan kondis;
nlnt yang dipumiakion: wndsk pekeriaan atmmn: metods
petalcsannom foerjn don g b pelskssnanmn.

Dafl hasil panelitiaon yang %omi laksanskan untuk:
Kinerja wikti snngat dipenzanihi oleh pambar pelaks
sananh sshesar 41 %9 maka karus diperhatikan yam-
bar pelaksaiann, harus jelas dan tdak binyak maiign-
lami - pérubnhan-perghahon supayd tidak  EerjmH
keterlnmibatan datam peloksanman peketan provek
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